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DAFTAR NOTASI 

 

α = sudut antara gerbang saat terbuka dengan garis vertikal 

γ = berat jenis tanah (t/m3) 

γsub = berat jenis tanah basah (kg/cm3) 

γw = berat jenis air (t/m3) 

δ = tebal pelat (mm) 

Ø = diameter tulangan (mm) 

μ = koefisien pengeluaran air melalui dinding/pintu gerbang 

π = koefisien lingkaran = 3,14 

ρ = ratio luas penampang tulangan tarik terhadap luas penampang    

   efektif 

σa = tegangan tanah aktif (t/m2) 

σbaja = tegangan tekan baja (kg/cm2) 

σijin = tegangan ijin (kg/cm2) 

σp = tekanan tanah pasif (t/m2) 

τ = tegangan geser (kg/m2) 

τb = tegangan geser ijin beton (kg/m2) 

φ = sudut geser tanah 

Ĉ = koefisien Lane 

$ = koefisien reduksi 

A = luas lebar bidang geser (m2) 

A = luas penampang beton tiang tanpa tulangan (cm2) 

Ab = luas tiang pancang (cm2) 

As = luas penampang tulangan yang dibutuhkan (mm2) 

Av = luas tulangan geser (cm2) 

a = kelonggaran samping/melintang (m) 

a = panjang minimum schotbalk pada celah schotbalk (cm) 

a = jarak antar segmen vertikal (cm) 

a = lengan momen G terhadap sumbu engsel (m) 

a = lebar pelat (mm) 
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a = luas penampang pipa pengisian atau pengosongan (m2) 

B = lebar dasar pondasi (m) 

B = lebar balok (mm) 

BB1,B2 = lebar tapak (m) 

b = kelonggaran depan (m) 

b = kedalaman celah schotbalk (cm) 

b = jarak antar segmen horizontal (cm) 

b = lengan momen V terhadap sumbu engsel (m) 

b = lebar counterfort (m) 

b = panjang pelat (mm) 

bo = keliling penampang kritis (cm) 

C = kohesi 

C = panjang rembesan (m) 

c = kelonggaran belakang (m) 

D = gaya geser yang bekerja pada dinding akibat schotbalk (kg) 

D = diameter pen engsel atas (cm) 

D = kedalaman dinding dari dasar tanah (m) 

D = diameter angkur (mm) 

d = kelonggaran bawah (m) 

d = tebal dinding tegak per segmen (cm) 

d = jarak tepi dari serat teratas sampai pusat tulangan tarik (mm) 

d’ = jarak tepi dari serat teratas sampai pusat tulangan tekan (selimut  

   beton) (mm) 

d’ = draft kapal (m) 

E = modulus elastisitas baja = 2,1 x 106 
kg/cm2

e = jarak antar kapal (m) 

e = eksentrisitas 

F = luas pelat angker (cm2) 

F = luas penampang andas (cm2) 

F = bagian penampang beton tertekan 

F = gaya gempa pada suatu bagian stuktur (ton) 

F = gaya tarikan kapal (ton) 
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Fb = tinggi jagaan/freeboard (m) 

Fk = luas saluran keseluruhan (m2) 

f = lendutan (cm) 

f = total friction (kg/cm) 

fc = kuat tekan beton rencana (kg/cm2) 

fy = kuat leleh tulangan rencana (kg/cm2) 

G = berat pintu (kg) 

g = celah schotbalk (m) 

g = percepatan gravitasi (m/dt2) 

H = tinggi muka air dari dasar saluran (m) 

H = tinggi tekanan hidrostatis (m) 

H = tebal tapak (m) 

H = beda tinggi air ekstrim (m) 

H’ = tinggi tekanan hidrostatis - tinggi sponning (m) 

HD = tinggi bendung (m) 

h = tebal schotbalk/tinggi profil (cm) 

h = tinggi balok horizontal (cm) 

h = tinggi pintu gerbang (m) 

h = tebal lapisan (m) 

h = selisih rentang kedalaman (m) 

h = beda ketinggian muka air (m) 

Ix = momen inersia profil (cm4) 

Ka = koefisien tekanan tanah aktif 

Kg = gaya reaksi engsel akibat berat pintu (kg) 

Kg = koefisien gempa  (dilihat dari gambar wilayah gempa Indonesia) 

Kw = gaya reaksi engsel akibat tekanan hidrostatis (kg) 

K’ = resultan gaya pada engsel atas (kg) 

k = koefisien kondisi tumpuan, k = 0,8 (muatan tetap) 

k = koefisien permeabilitas (m/dt) 

k1,k2 = koefisien yang besarnya tergantung pada perbandingan panjang  

   dan lebar bentang 

L = lebar pintu gerbang (m) 

 xix



L = lebar saluran (m) 

L = lebar bidang geser (m) 

Lg = panjang gerbang (m) 

Lh = panjang total segmen horizontal (m) 

Lk = panjang kamar (m) 

Lv = panjang total segmen vertikal (m) 

l = panjang kapal (m) 

M = gaya momen (tm) 

M = berat struktur (ton) 

Ma = momen aktif (tm) 

Mlap = momen lapangan (tm) 

Mn = momen yang terjadi dibagi faktor nominal 0,8 (kgcm) 

Mp = momen pasif (tm) 

Mtump = momen tumpuan (tm) 

Mu = momen yang terjadi akibat pembebanan (kgcm) 

m = jarak celah schotbalk ke tepi luar (m) 

N = nilai SPT 

Nc,Nq, Nγ = koefisien daya dukung tanah Terzaghi 

n = kelonggaran depan pintu (cm) 

n = jumlah kapal/perahu 

n = angka ekivalensi 

O = keliling tiang (cm) 

P = beban merata akibat tekanan hidrostatis pada schotbalk (kg/m) 

Pa = tekanan tanah aktif (ton) 

Paw = tekanan air (t/m2) 

Pp = tekanan tanah pasif (t/m) 

Ptiang = daya dukung ijin tiang pancang (ton) 

Pw = tekanan air tanah (t/m) 

Q = debit saluran (m3/dt) 

Qo = debit sumur (m3/dt) 

Qtiang = daya dukung tiang (ton) 

qc = nilai konus pada kedalaman tanah keras (kg/cm2) 
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qh = beban merata (t/m) 

qh = muatan yang diterima balok horizontal (kg/m) 

qv = muatan yang diterima balok vertikal (kg/m) 

qv = gaya (vertikal) yang bekerja pada bagian tapak dinding (kg/m) 

R = jari-jari engsel (cm) 

R1 = tegangan tekan pada penampang beton (kg/mm2) 

r = jarak titik terhadap sumur (m) 

S = draw down (m) 

SF = safety factor  

Sx = momen statis profil (cm3) 

s = kelonggaran belakang pintu (cm) 

s = spasi antar tulangan geser (mm) 

T = tebal badan profil (cm) 

T = waktu pengisian atau pengosongan (detik) 

t = jarak antara celah schotbalk (m) 

t = tebal pelat baja penutup pintu (mm) 

t = tinggi dinding tegak per segmen (m) 

tp = tebal pintu (cm) 

V = gaya angkat pengapung (kg) 

V = gaya normal (kg) 

V = kecepatan aliran (m/s) 

Vc = kuat geser beton (kg) 

Vn = kuat geser nominal (kg) 

Vs = kuat geser tulangan geser (kg) 

Vu = gaya geser yang terjadi akibat pembebanan (kg) 

W = lebar saluran (m) 

W1 = lebar gerbang (m) 

W2 = lebar kamar (m) 

w = lebar kapal (m) 

x = panjang beban merata (m) 

y = lengan momen (cm) 
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